BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian data dan analisa yang sudah dibahas dalam
halaman sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa peranan BMT Muda dalam
mensejahterakaan anggotanya melalui pengembangan kewirausahaan yang
ditempuh melalui dua program vyaitu program pelatihan dasar dan juga
pengembangan usaha. Program pelatihan dasar atau basic training diberikan
kepada para anggota yang hendak memulai berwirausaha. Program pelatihan
dasar ini dilakukan untuk menumbuhkan minat seseorang untuk membuka
peluang usaha. Program yang diberikan oleh BMT Muda ini terbagi menjadi dua.
Program pelatihan yang pertama yakni program pelatihan yang diberikan kepada
anggota yang akan membangun usaha. Sedangkan program pelatihan yang kedua,
pelatihan yang diberikan kepada anggotanya yang telah memiliki usaha tapi masih
kurang optimal. Disitulah peran BMT Muda untuk membimbing dan
mengarahkan para anggota binaan bagaimana untuk menjadi wirauasha yang baik
dan benar. Kedua, melalaui program pengembangan usaha. BMT Muda berperan
sebagai lembaga peminjaman modal. Modal tersebut digunakan anggota binaan
untuk mengembangkan usaha-usahanya agar lebih maju dan lebih besar lagi.
Dalam peminjaman modal, BMT Muda menggunakan sistem Mudhorobah yaitu
pengembalian modal yang telah dipinjam sebelumnya dengan sistem

pengembalian bagi hasil. Selain memberikan modal, BMT Muda juga berperan
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membantu mengembangkan usaha-usaha bianaanya. Selain itu BMT Muda juga
berperan membantu pemasaran. BMT Muda turut membantu memasarkan
produk-produk UKM-UKM (Usaha Kecil Menengah) binaannya melalui media
sosial dan juga melalui Word of Mouth atau pemasaran langsung melalui
omongan. Cara ini dilakukan dengan langsung mempromosikan produk-produk
UKM-UKM tersebut kepada nasabah-nasabah dari BMT Muda. Selain itu, dalam
hal membantu mengembangkan pemasaran, BMT Muda juga sering
mengikutsertakan UKM-UKM binaannya pada acara bazar-bazar siberbagai
tempat seperti bazar dikampus UNAIR. Terakhir, dalam hal membantu
pengembangan usaha UKM-UKM binaannya, BMT Muda juga aktif dalam
melakukan evaluasi-evaluasi terkait kinerja usaha, perkembangan usaha, cara
mengembangkan produk, cara pemasaran, serta cara pengembangan SDM agar

lebih optimal dan lebih baik lagi.

B. Saran dan Rekomendasi

Saran mungkin dalam hal program pelatihannya mungkin bisa diperbanyak lagi
dari sebelumnya hanya satu tahun dilakukan empat kali mungkin  bisa
diperbanyak dalam satu bulan sekali atau dua bulan sekali agar lebih banyak lagi
wirausahawan-wirausawahan yang lahir dan berkembang maju dari binaan bmt

muda ini.
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C. Keterbatasana Peneliti

Kendala yang dialami peneliti saat penilitian adalah bagaimana responden yang
diwawancarai tidak begitu banyak bicara sehingga peneliti merasa kesulitan dalam

mendapatkan data yang diinginkan.



